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Function This research is motivated by the development of music in the digital world, it is also 
used by people as a medium for studying music through music software applications, one of which is 
Guitar Pro. The purpose of this study is to describe the use of the Guitar Pro music software application 
and describe the functions and benefits of the Guitar Pro music software. The research method used in 
this research is qualitative with the data collection techniques of observation, interviews and 
documentation. The research instrument was the researcher himself and was assisted by data collection 
tools such as observation guides and interviews. The data validity technique uses technical triangulation, 
and data analysis according to Miles and Huberman is data collection, then the data is reduced, followed 
by verification and finally concluding. The results of the research are First, the use of Guitar pro music 
software is fairly easy, and can be learned in not too long. Both guitar Pro software have very functions 
that can support someone to practice the notes or chords of music on a guitar musical instrument. There 
is also this function is to support someone if they want to make a musical composition or practice playing 
melodies and keys on the guitar, as well as enrich their knowledge regarding music symbols, both 
symbols of notation, numbers and other music symbols related to guitar playing techniques. In addition, 
learning to play guitar using Guitar Pro can inspire enthusiasm for learning, because of its 
appearanceand using Guitar Pro is very easy to understand. Furthermore, the use / utilization of the 
Guitar Pro software media in practicing guitar playing is quite beneficial, namely being able to 
understand the song material quickly, can make someone enthusiastic about learning, and the time used 
is more efficient and effective. The suggestion of this research is that the Guitar Pro music software 
should be available in any music studio, so that the music studio can be used as a place to learn music, 
either independently or mentally. 
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Pendahuluan 
Berkembangnya musik dalam 
dunia digital, juga dimanfaatkan oleh 
orang-orang untuk sebagai media untk 
mempelajari musik melalui aplikasi musik. 
Salah satu aplikasi musik yang banyak 
digunakan adalah Guitar Pro. Guitar Pro 
adalah aplikasi musik yang dapat diisi 
dengan file Partitur dan notasi balok hasil 
buatan seseorang composer. Disajikan 
dalam bentuk file agar dapat dipahami oleh 
seorang pembaca. Ada pun cara pembuatan 
lagu pada aplikasi Guitar Pro yaitu dengan 
diketik pada tuts computer sesuai 
aturannya, jika ingin menyusun nada yang 
diinginkan oleh seorang komposer. 
Studio musik Jalur dua Ngabang 
merupakan salah satu studio musik yang 
digunakan masyarakat sekitarnya untuk 
 
 
berlatih musik. Namun dalam berlatih 
musik, terdapat beberapa pemain musik 
pemula yang masih kurang terampil dalam 
memainkan gitar. Kekurangan ini berupa, 
bunyi nada terdengar false baik melodi 
maupun chord, tempo dan dinamika yang 
kurang tepat. Bagi para pemain band 
sendiri, khususnya pemain gitar, bermain 
musik tanpa melodi dirasakan kurang 
menyenangkan, karena musik terasa 
monoton, selain itu tempo dan dinamika 
yang kurang tepat akan menjadikan sebuah 
lagu tidak enak didengar. Kendala ini 
kemudian dilihat oleh studio musik, 
sebagai peluang untuk menarik minat para 
konsumen, agar konsumen betah berlatih 
di studio musik dua Jalur Ngabang. Untuk 
mengatasi hal tersebut, studio musik 
kemudian menyedikan sebuah aplikasi 
yaitu Guitar Pro. Aplikasi guitar Pro ini, 
disediakan oleh studio musik Jalur dua 
Ngabang tidak lain sebagai media belajar 
untuk pemain gitar pemula yang ingin 
berlatih di Studio musik Jalur dua 
Ngabang. Dengan menggunakan Guitar 
Pro, studio musik berharap agar para 
konsumen di Studio musik jalur dua 
Ngabang khususnya para pemain gitar 
mudah dan cepat terlatih dan terampil 
dalam memainkan guitar dengan nada, 
chord, tempo dan dinamika yang tepat, dan 
betah berlatih musik di studio musik Jalur 
dua Ngabang. 
Adapun dalam aplikasi guitar pro 
ini, selain terdapat notasi balok juga 
terdapat Tablature. Tablature merupakan 
enam garis yang menggambarkan guitar 
finger board. Garis teratas menunjukan 
senar yang bernada paling tinggi, dan garis 
paling bawah menunjukkan senar bernada 
paling rendah. Sehingga berdasarkan latar 
belakang di atas penulis ingin meneliti 
tentang, penggunaaan aplikasi musik 
Guitar pro dalam melatih permainan gitar 
di studio musik Jalur dua Ngabang. 
Berdasarkan latar belakan di atas 
maka dalam penelitian ini peneliti 
mengangkat permasalahn tentang 
bagaimana fungsi dan manfaat penggunaan 
aplikasi guitar pro sebagai media untuk 
melatih permainan gitar di Studio musik 
Jalur Dua Ngabang. Tujuan dari penelitian 
ini adalah mendeskripsikan penggunaan 
aplikasi guitar pro dan mendeskripsikan 
fungsi dan aplikasi Guitar Pro dalam 
melatih teknik bermain guitar di Studio 




Metode Penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode penelitian deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subjek atau 
objek dalam penelitian dapat berupa orang, 
lembaga, masyarakat dan yang lainnya 
yang pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau apa adanya. 
Menurut Nazir (1988: 63) Tujuan dari 
penelitian deskriptif ini adalah untuk 
membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif, dimana analisis data dilakukan 
secara induktif, dimana Suatu Tinjauan 
belajar gitar melalui guitar pro,contoh-
contoh konkrit dan fakta-fakta yang ada 
diurai kan terlebih dahulu, baru kemudian 
dirumuskan menjadi suatu kesimpulan atau 
generalisasi. 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah informan. Informan memberikan 
tuturan langsung dari pengguna aplikasi 
Guitar untuk melatih permainan gitar di 
studio musik Jalur Dua Ngabang. Data 
yang akan dicari mengenai sejauh mana 
fungsi dan manfaat guitar pro sebagai 
media pembelajaran bagi pemain gitar. 
Pemblajaran ini terkait penguraian 
membedakan titik nada sangat lah penting 
bagi pemula, pemahaman tangga nada, 
acord gitar dasar dari A sampailah ke G, 
melatih pergerakan jari memindahkan 
acord dasar ke acord kedua dan seterus 
nya, serta penyesuaian tempo sesuai 
 
 
dengan instrument atau lagu yang akan di 
bawakan. Adapun pengguna guitar pro 
akan dibatasi pada pemain pemula yang 
beratih di studio musik Jalur Dua 
Ngabang. Selain itu yang akan menjadi 
narasumber dalam peneltian ini adalah 
seorang tenik IT dan mengerti penggunaan 
aplikasi guitar pro yaitu  hesron jurusan 
system computer, dan saoudara hermansah 
(35 tahun) yang telah lulus di Universitas 
Tanjungpura Fakultas kehutan angkatan 
2004-2010, dan narasumber lainnya yang 
mendukung pengumpulan data.  
Data-data yang diperlukan dalam 
penelitian ini dikumpulkan dengan 
menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
observasi partisipatif digunakan untuk 
mengumpulkan data   yang dilakukan  
melalui pengamatan langsung terhadap 
objek penelitian (Sugiyono,2015:224). 
Wawancara adalah percakapan dengan 
maksud dan tujuan tertentu, yaitu untuk 
menyajikan konstruksi saat sekarang dalam 
suatu konteks mengenai para pribadi, 
peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, 
motivasi, keterlibatan, dan sebagainya. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara “interviewer” yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
“interviewee” yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu (Moleong,2009:186). 
Dalam penelitian ini pewawancara adalah 
peneliti sendiri sedangkan responden/ 
terwawancara merupakan salah satu 
mahasiswa IKIP PGRI Pontianak, semester 
akhir yaitu hesron jurusan system 
computer, dan saudara hermansah (35 
tahun) yang telah lulus di Universitas 
Tanjungpura fakultas kehutan angkatan 
2004-2010, dan narasumber lainnya. 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 
oleh peneliti dengan teknik wawancara 
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur 
menurut Guba dan Lincoln dalam Moleong 
(2009: 190) adalah wawancara yang 
pewawancaranya menetapkan sendiri 
masalah dan pertanyaan– pertanyaan  yang 
akan diajukan. Pertanyaan disusun dengan 
rapi dan tepat. Selanjutnya teknik 
dokumentasi. Menurut Moleong (2000 
:161). Dokumentasi adalah bahan tertulis 
atau film lain dari record yang tidak 
dipersiapkan karena adanya permintaan 
seorang penyidik. Dokumentasi digunakan 
untuk memperluas penelitian, karena 
alasan-alasan yang dapat dipertanggung 
jawabkan. Dengan teknik tersebut peneliti 
dapat mempelajari dokumen yang 
berhubungan dengan penggunaan musik 
gitar pro distudio musik jalur dua ngabang 
dalam melatih permaianan gitar. Adapun 
dokumen yang di dapat dalam penelitian 
ini berupa foto foto dalam melatih musik 
menggunakan aplikasi Gutar Pro.  
Alat pengumpul data yang digunakan 
adalah pedoman wawancara, pedoman 
observasi, pedoman dokumentasi serta alat 
bantu lainnya seperti kamera HP. Kamera 
HP digunakan untuk mendokumentasikan 
data-data berupa tulisan yang terkait 
terhadap sumber informasi yang akan 
penulis cari,serta gambar saat penulis 
sedang mewawancarai terhadap informan.  
Teknik pengujian keabsahan data 
yang penulis gunakan adalah teknik 
triangulasi sumber. Triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif (Zuldafrial dan Lahir,2012:95) 
pengecekan data dengan mengunakan 
teknik triangulasi sumber dilakuakn 
peneliti dengan membandingkan jawaban 
dari pengguna aplikasi gitar pro di Studio 
Musik Jalur Dua Ngabang serta dengan 
pelatih.  
Selanjutnya teknik analisis data 
peneliti menggunakan analisis data 
menurut Miles dan Huberman (dalam 
Sumaryanto, 2010: 104), analisis data 
terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi 
data,penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/ verifikasi. Reduksi data 
diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan. Reduksi data 
 
 
merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi, 
Miles dan Huberman (dalam 
Sumaryanto,2010: 104). Selanjutnya 
penyajian data. Penyajian adalah 
sekumpulan informasi yang tersusun dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.Penyajian yang sering digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah bentuk 
teks naratif yang merupakan 
penyederhanaan dari informasi yang 
banyak jumlahnya ke dalam kesatuan 
bentuk yang di sederhanakan, Miles dan 
Huberman (dalam Sumaryanto, 2010). Dan 




Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di studio 
musik Jalur Dua Ngabang yang juga 
beralamatkan Jalur 2 Ngabang Jln. Gusti 
R. Fandi, di mana tempat studio ini 
merupakan pusat dari kec. Ngabang Kab. 
Landak. Kec. Ngabang adalah sebuah 
kecamatan di Kabupaten Landak, Provinsi 
Kalimantan Barat, Indonesia. Kecamatan 
Ngabang merupakan ibu kota Kabupaten 
Landak sehingga semua jenis aktivitas 
ekonomi, fasilitas umum dan transportasi 
serta pemerintahan Kabupaten Landak 
berpusat di wilayah ini. Luas wilayahnya 
1.148,10 km², dan jumlah penduduknya 
65.552 jiwa. Ditengah kota mengalir 
sebuah sungai yaitu Sungai Landak yang 
membelah pusat Kota Ngabang. Jarak Kota 
Ngabang berjarak 81 Km ke arah timur 
laut dari Pontianak. Kota Ngabang dilintasi 
dua jalur vital yakni Jalan Trans 
Kalimantan derta Jalan Lintas Negara. Di 
atas Sungai Landak juga terdapat dua buah 
jembatan yang menghubungkan antara 
kedua daerah yakni Ngabang Barat dan 
Timur. Kecamatan Ngabang memiliki luas 
wilayah sekitar 1.148,10 km² yang terdiri 
dari 19 Desa. Kecamatan Ngabang 
sebagian besar merupakan wilayah dataran 
rendah dan morfologi dataran berawa-rawa 
dengan ketinggian mulai 50 meter hingga 
250 meter di atas permukaan air laut.  
Adapun batas wilayah kecamatan 
Ngabang yaitu sebelah barat berbatasan 
dengan Kecamatan Sengah Temila dan 
Kecamatan Sebangki, sebelah timur 
berbatasan dengan Kecamatan Jelimpo, 
sebelah utara berbatasan dengan 
Kecamatan Kuala Behe dan Kecamatan 
Menyuke, sedangakan sebelah selatan 
berbatasan dengan Kabupaten Sanggau dan 
Kabupaten Pontianak. 
b. Penggunaan aplikasi Guitar Pro 
Aplikasi Guitar Pro merupakan 
aplikasi musik yang membantu 
pemahaman dalam bermain gitar  baik 
terhadap akord, melodi, ritme, bahkan 
improvisasi, serta tampilannya mudah.  
Perangkat lunak ini juga dilengkapi dengan 
fitur fitur seperti denga aplikasi musik 
lainnya yaitu dokumentasi karya dalam 
bentuk notasi dan tablature. Guitar Pro 
Memiliki fungsi seperti repeat pada Media 
Player, yang membedakan adalah Guitar 
Pro bisa memainkan sebagian bar dari lagu 
tersebut secara berulang. Di dalamnya 
terdapat loop yang ada Speed Trainer 
(Pelatih Kecepatan), untuk melatih 
kecepatan tangan anda dalam mengikuti 
tablature, terutama untuk mempelajari 
melodi-melodi cepat. 
Cara mengoperasikan guitar pro sangat 
mudah, setelah menginstal aplikasi 
tersebut, seorang dapat melihat tampilan 
fitur yang ada di dalamnya Setelah terlihat 
tampilan awal dari guitar pro ini, anda 
dapat memilih dan memasukkan lagu ke 
dalam aplikasi ini, jika anda ingin belajar 
bermain. Caranya anda bisa langusng klik 
file kemudian akan muncul pilihan pilihan 
tempat,  di mana lagu tersebut disimpan 
seperti open, browser, dan import.  Setelah 
mendapat lagunya, seseorang bisa 
langusung mengklik lagu tersebut dan lagu 
tersebut akan muncul pada tampilan guitar 
pro. Jika ingin mendengarkannya bisa 
 
 
langsung mengklik tombol play, maka 
musik tersebut akan terdengar. 
Selanjutnya, selain belajar guitar 
dengan menggunakan guitar pro, aplikasi 
ini juga dapat mendokumentasikan karya 
musik atau hasil aransemen seseorang 
yang menggunakan alat musik gitar.  
Adapun cara menggunakannya adalah 
sebagai berikut. 
1. Buka aplikasi guitar pro, kemudian klik 
tombol file 
2. Setelah klik tombo file, akan muncul 
beberapa pilihan tombol disana, setelah 
itu anda bisa langsung mengklik tombol 
New. 
3. Setelah klik tombol new, akan muncul 
tampilan seperti dibawah ini. Setelah 
muncul tampilan tersebut, kemudian 
isilah isian score information dan 
lainnya yang terdapat pada tampilan 
tersebut.  
4. Setelah mengisi score informasi 
tersebut, tampilan akan berubah 
menjadi seperti gambar di bawah ini. 
 
 
Gambar 6. Tampilan aplikasi Guitar 
Pro 5 setelah mengisi score information 
(Sumber: Herlipus, 2020) 
 
5. Setelah muncul tampilan tersebut, jika 
seseorang akan membuat lagu baru, 
dapat mengklik tombol fitur yang ada 
pada tampilan Guitar Pro sesuai 
kebutuhan. 
Guitar Pro selain menampilkan 
notasi musik juga menampilkan Tablature. 
Tab (tablature)  gitar  adalah  salah  satu  
media  untuk  menggambarkan  cara 
memainkan  suatu chord atau melodi dari 
sebuah lagu. Pada Guitar  Pro  akan 
tampak kelihatan secara otomatis 
berdampingan dengan garis para nada. 
Tampilan musik  pada guitar pro, tablature 
akan selalu berada di bawah garis para 
nada, dengan  posisi garis titik-titik senar E 
pada garis ke 1, senar B pada titik-titik 
garis ke 2, senar  G  pada titik-titik garis ke 
3, senar D pada titik-titik  garis ke 4, senar  
A  pada  titik-titik garis ke 5, sedang kan 
senar E oktaf  pada garis titik ke 6.  
 
 
Gambar 17: Posisi Nada pada tampilan 
Tablature pada aplikasi Gutar Pro. 
(Sumber: Internet, 2020). 
 
Apabila kita ingin memaksimalkan dan 
menerapkan tab gitar, yang  harus kita 
bahas terlebih dahulu  adalah teknik 
memetik senar gitar  yang baik dan  benar  
serta posisi jari tangan pada gitar. Hal ini 
juga akan mempengaruhi  permainan 
melodi agar terdengar rapi dan bersih pada 
alat musik gitar. Di tablature kita akan 
melihat garis bersambung dengan ukuran 
garis  panjang  dan  banyak deretan angka-
angka sebagai symbol pemberi tanda letak 
nada pada gitar. Angka tersebut agar 
memudahkan kita menentukan acord atau 
sebuah  melodi yang hendak kita terapkan 
pada alat musik gitar melalui musik Guitar 
Pro. Berikut cara membaca tablature pada 
aplikasi guitar pro. 
 
Contoh: 
e | - - -- - - - - - - - - - (String/senar ke 1) 
B |----- - - - - - - - - -  (string/senar ke 2) 
G | - -- --  - - - - - - - (string/senar ke 3) 
D |-- - - - - - - - - - - - (string/senar ke 4) 
A | - - - - - - - - - - - - (string/senar ke 5) 
E | - - -  - - - - - - - - - (string/senar ke 6) 
 
 
Huruf yang berada disebelah kiri 
dari Tablature di atas adalah urutan dari 
Senar gitar. Dan garis putus putus adalah 
penanda fret Hal ini seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya pada keterangan 
gambar 17. Cara membaca tab gitar adalah, 
dimulai dari arah kiri dan bergerak ke arah 
kanan. Seperti contoh di bawah ini.  
Contoh : 
e | - - - 2 - 1 - - 5 - -- (String/senar ke 1)  
B| - - - - - - - - - - - -  (string/senar ke 2) 
G | - - - - - - - - - - - - (string/senar ke 3) 
D | - - - - - - - - - - - - (string/senar ke 4) 
A | - - - - - - - - - - - - (string/senar ke 5) 
E | - - - - - - - - - - - - (string/senar ke 6) 
 
Jadi, untuk membaca contoh tab 
gitar diatas yaitu dimulai dengan menekan 
dan memetik  Senar 1 pada fret ke 2, 
kemudian, menekan dan memetik senar 1 
pada fret ke 1, kemudian memetik senar 1 
pada fret ke 5. Dan begitulah seterusnya. 
Cara memabaca tablature apabila 
senar yang ditekan dan dipetik lebih dari 1 
senar. Seperti contih di bawah ini. 
Contoh : 
e | - 4 -  - -- - 5 - - - (String/Senar ke 1) 
B | - - -3 - -- 4 - - - -  (String/senar ke 2) 
G | - - - - - 2 - -  - - - (string/ Senar ke 3) 
D | - - - - -  - - - - - - (String/Senar ke 4) 
A | - - - - - - - - - - - (String/ Senar ke 5) 
E | - - - -- - - - - - - - (String/ Senar ke 6) 
 
Jadi, untuk membaca contoh tab 
gitar diatas yaitu dimulai dengan menekan 
dan memetik Senar 1 pada fret ke 4, 
kemudian menekan dan memetik senar 2 
pada fret ke 3, kemudian dilanjut dengan 
menekan dan memetik senar 3 pada fret ke 
2, kemudian dilanjutkan dengan menekan 
dan memetik senar 2 pada fret ke 4, dan 
yang terakhir menekan dan memetik senar 
1 pada fret ke 5. Dan begitulah seterusnya. 
 
c. Fungsi Aplikasi Guitar Pro dalam 
melatih permainan Gitar di Studio 
Musik Jalur Dua Ngabang. 
 
Guitar Pro merupakan aplikasi 
musik yang membantu menciptakan suatu 
komposisi musik dengan menggunakan 
gitar, bass, atau alat musik senar lainnya. 
Aplikasi ini dilengkapi dengan tablature 
dengan banyak trek yang bisa dipakai 
dalam beberapa fungsi. Aplikasi guitar pro 
ini juga dapat digunakan untuk melatih 
permainan alat musik gitar. Permainan 
tersebut terkait melodi dan penempatan jari 
pada senar gitar yang akan ditekan dan 
dipetik, dapat melatih juga ketepatan 
melodi yang akan dimainkan dalam sebauh 
musik. Dengan manfaat tersebut aplikasi 
musik Guitar Pro ini dapat dikatakan 
sebagai media pembelajaran. 
Adapun fungsi guitar pro sebagai 
media pembelajaaran adalah sebagai 
alat belajar dan sumber belajar.alat dan 
sumber belajar dapat dipahami sebagai 
segala macam alat dan sumber yang 
ada di luar diri seseorang (peserta 
didik) dan memungkinkan 
memudahkan terjadinya proses belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
fungsi aplikasi guitar pro dalam 
melatih permainan guitar adalah.  
a. Fungsi Semantik. Yakni kemampuan 
media dalam menambah 
perbendaharaan kata (symbol 
verbal) yang makna atau maksudnya 
benar-benar dipahami anak didik. 
Pada guitar Pro ini, seseorang yang 
ingin membuat suatu komposisi 
musik ataupun melatih bermain 
melodi dan kunci pada guitar dapat 
memperkaya pengetahuannya terkait 
symbol musik, baik symbol notasi, 
angka dan symbol musik lainnya 
terkait teknik bermain gitar.  
b. Fungsi Psikologis. Fungsi psikologi 
diantaranya adalah Fungsi Atensi. 
Media pembelajaran dapat 
meningkatkan perhatian (attention) 
peserta didik terhadap materi ajar. 
Fungsi Afektif. Fungsi afektif, yakni 
menggugah perasaan, emosi, dan 
tingkat penerimaan atau penolakan 
seorang peserta didik terhadap 
 
 
sesuatu. Artinya pengguanaan media 
pembelajaran yang tepat guna dapat 
meningkatkan sambutan atau 
penerimaan peserta didik terhadap 
stimulus tertentu, membangkitkan 
minat belajarnya dengan cara 
memberikan dan menimbulkan 
harapan. Selain fungsi semantik, 
aplikasi musik guitar pro juga sangat 
menarik untuk digunakan dalam 
menciptakan suatu komposisi musik 
dan berlatih bermain gitar. Karena 
tampilannya menarik dan mudah 
dioperasikan.  
 Guitar pro sebagai media 
pembelajaran, tentunya memiliki 
manfaat. Secara umum manfaat guitar 
Pro sebagai media pembelajaran adalah 
memperlancar seseorang  dalam proses 
belajar, sehingga kegiatan 
pembelajaran lebih afektif dan efisien. 
Seperti halnya dengan Guitar pro, 
manfaat media pembelajaran adalah: 
1. Kegiatan belajar baik secara mandiri 
ataupun terbimbing menjadi lebih 
jelas dan menarik. Media dapat 
menampilkan informasi melalui 
suara, gambar, gerakan dan warna, 
baik secara alami maupun 
manipulasi, sehingga membantu 
pengajar untuk menciptakan suasana 
belajar menjadi lebih hidup, tidak 
monoton dan tidak membosankan. 
2. Proses pembelajaran menjadi lebih 
interaktif apabila belajar guitar 
menggunakan guitar pro 
dilaksanakan secara terbimbing. 
Dengan media akan terjadinya 
komukasi dua arah secara aktif. 
3. Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 
Dengan media tujuan belajar akan 
lebih mudah tercapai secara 
maksimal dengan waktu dan tenaga 
seminimal mungkin. Menggunakan 
Guitar Pro dapat meminimalisir 
waktu ketika seseorang ingin belajar 
bermain guitar karena, pada 
tampilannya ada tablature yang 
sudah menjelaskan senar dan fret 
mana yang akan dipetik, sehingga 
seorang yang belajar gitar tidak erlu 
mencari sendiri dimana letak jari 
yang akan menekan fret gitar. 
4. Meningkatkan kualitas hasil belajar 
peserta didik. Media pembelajaran 
dapat membantu peserta didik 
menyerap materi belajar lebih 
mandalam dan utuh. Seseorang yang 
belajar gitar menggunakan guitar 
pro dapat menyerap dengan 
gampang nada dan posisi jari yang 
akan di tekan dan dimainkan, karena 
operasional guitar pro sangat 
mudah. Kemudahan ini dapat 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampialn bermain gitar 
seseorang.  
5. Media dapat menumbuhkan sikap 
positif peserta didik terhadap materi 
dan proses belajar. Proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik 
sehingga mendorong peserta didik 
untuk mencintai ilmu pengetahuan 
dan gemar mencari sendiri sumber-
sumber ilmu pengetahuan. Giutar 
pro sangat muda di operasikan dan 
sangat mudah dipahami apalagi 
dengan tampilan tablatur sehingga 
memberikan sikap positif dan 
semangat belajar memainkan alat 
musik gitar  
Membuat konkrit konsep-konsep 
yang abstrak. Konsep-konsep yang     
dianggap masih bersifat abstrak dan 
sulit dijelaskan secara langsung kepada 
peserta didik dapat dijelaskan atau 
disederhanakan melalui pemanfaatan 
media pembelajaran. Adanya tablature 
pada tampilan guitar pro, memudahkan 
seseroang belajar nada dan kord tanpa 







SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pertama, penggunaan aplikasi 
musik Guitar bro terbilang mudah, 
untuk belajar memainkan nada pada 
gitar, seseroang dapat mengklik tombol 
file yang ada di ujung kiri atas, 
kemudian pilihlah tombol import atau 
save atau tombol yang ada di tampilan 
file tersebut dimana tempat musik 
tersebut tersimpan. Kemudian pilih 
lagu dan klik ok, maka lagu yang ingin 
kita mainkan akan langsung muncul 
pada tampilan guitar pro.  
Kedua aplikasi guitar Pro sangat 
memiliki fungsi yang dapat menunjang 
seseorang melatih nada ataupu kord 
musik pada alat musik gitar. Adapun 
fungsi tersebut adalah menunjang 
seseorang apabila ingin membuat suatu 
komposisi musik ataupun melatih 
bermain melodi dan kunci pada guitar, 
serta memperkaya pengetahuannya 
terkait symbol musik, baik symbol 
notasi, angka dan symbol musik 
lainnya terkait teknik bermain gitar.  
Selain itu belajar bermain gitar 
menggunakan Guitar Pro dapat 
memebangkitkan semangat belajar, 
karena tampilan dan penggunaan 
Guitar Pro sangat mudah di pahami. 
Selanjutnya penggunaan/pemanfaatan 
media Guitar Pro dalam melatih 
permainan gitar dinyatakan cukup 
memberikan manfaat yaitu  dapat 
memahami materi lagu dengan cepat, 
dapat membuat seseorang semangat 
belajar, serta waktu yang digunakan 
lebih efisien dan efektif. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka peneliti menyarankan agar 
aplikasi guitar Pro tersedia pada 
studio musik dimanapun, agar studio 
musik dapat dijadikan tempat belajar 
musik, baik secara mandiri ataupun 
terbimbing. Dalam melatih permain gitar 
menggunakan guitar pro, seseorang harus  
memiliki semangat belajar yang tinggi, 
karena belajar bermain gitar 
menggunakan Guitar Pro membutuhkan 
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